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ABSTRAK
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Melihat kondisi moral yang semakin mengalami kemunduran, maka pembentukan
karakter atau character building menjadi sorotan dalam dunia pendidikan dan menjadi
harapan terbesar bagi masyarakat untuk meningkatkan kesadaran moral yang sudah
rusak. Usaha pembentukan karakter ini sendiri sebenarnya bukanlah hal baru. Tetapi
perhatian dunia pendidikan masyarakat terhadap usaha pembentukan karakter semakin
meningkat seiring dengan kesadaran mereka akan pentingnya usaha tersebut setelah
melihat kemerosotan moral yang ada. Pembentukan karakter ini diharapkan dapat
mengatasi  krisis moral yang berdampak besar, di mana krisis moral tersebut
mengakibatkan krisis-krisis yang lain. Sekolah-sekolah menyadari hal ini dan mulai
berlomba-lomba untuk mengadakan usaha-usaha pembentukan karakter dalam sekolah
mereka.

Namun, tentu saja bagi sekolah Kristen, pembentukan karakter bukanlah semata-
mata mengajari anak mengenai moral yang baik, melainkan anak diajar mengenai
kebenaran Allah yang sudah dinyatakan dalam Alkitab yang akan membawa perubahan
karakter mereka yang semula, kepada karakter yang makin serupa dengan Kristus.
Dengan pengajaran firman Tuhan ini pula, anak dibawa kepada Injil, agar mereka dapat
menerima keselamatan melalui iman dalam Kristus Yesus.

Dari eksegesis 2 Timotius 3:14-17, didapatkan prinsip-prinsip dalam mengajarkan
firman Tuhan, yaitu seorang anak harus dididik dalam pengajaran firman Tuhan sejak
masa kecil. Sebab, masa kecil merupakan masa paling efektif untuk mengajarkan firman
Tuhan kepada anak dan pengajaran itu diulangi terus-menerus (Ul. 6:4) sehingga firman
Tuhan itu menjadi pegangan hidupnya dalam menghadapi segala tantangan zaman.
Firman Tuhan dapat menuntun anak kepada keselamatan oleh iman kepada Kristus
Yesus. Firman Tuhan juga bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan,
untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran, sehingga
karakter anak dapat dibentuk. Dengan demikian, anak dapat membedakan mana yang
benar dan mana yang salah dan yang terutama membedakan mana yang dikehendaki
Allah dan mana yang bukan.

Oleh sebab itu, sekolah Kristen dengan efektivitas yang dimiliki, dapat menolong
orang tua untuk mengajarkan firman Tuhan yang sanggup membentuk karakter anak
melalui setiap kegiatan di sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Thomas Lickona, seorang profesor pendidikan dari Universitas Cortland,
mengatakan bahwa pada tahun 1990-an, pendidikan nilai-nilai menjadi topik hangat di
Amerika Serikat. Anak-anak muda hampir tidak mengenal pengetahuan moral yang
disebut dengan “gejala buta etika.” Lickona juga menyatakan pentingnya kesadaran dan
pemahaman bahwa ukuran sejati dari seseorang terletak pada karakternya.'

Lori Sandford Wiley, dalam bukunya Comprehensive Character-Building
Classroom membandingkan permasalahan sekolah pada masa lampau dengan masa
sekarang:

Permasalahan sekolah tahun 1950-an adalah anak-anak yang tidak mengerjakan

pekerjaan rumah, melempar buku, meninggalkan ruangan dalam keadaan lampu

yang tidak dimatikan dan jendela yang terbuka, melempar gumpalan kertas, dan
berlari di dalam ruangan. Sedangkan sekolah zaman sekarang, sekolah risau
dengan senjata, obat-obatan terlarang, pembunuhan dan penyakit seksual yang
menular. Rata-rata umur dari pelanggar-pelanggar makin muda dan sekitar

20.000 peristiwa kekerasan perhari dalam sekolah di selurun Amerika Serikat
dalam tahun 1990-an. Ini termasuk pemerkosaan, pencurian, pemukulan pada

1Seperti yang dikutip oleh Tan Giok Lie dalam ”Pendidikan Dini: Pembentukan Karakter
Individu” Jurnal Transformasi 3/1 (2007) 35.



guru, gembunuhan, bunuh diri, penyerangan, perampokan, dan perlakuan yang
kasar.

Keadaan yang sama juga dialami oleh dunia pendidikan di Indonesia yang telah
diusahakan untuk mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Perubahan-perubahan
kurikulum dan kebijakan yang dilakukan beberapa kali oleh pemerintah diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun yang cukup memprihatinkan
adalah kemajuan kualitas kebanyakan hanya berupa prestasi belajar dan tidak diiringi
oleh perbaikan kualitas karakter anak didik. Tempo Interaktif (Minggu, 31 Januari 2010)
mencatat, berdasarkan data di Komisi Nasional Perlindungan Anak, pada 2009 lalu
tercatat 1.258 kasus tindak kriminal yang dilakukan anak-anak. Ini berarti naik 25 persen
dari tahun 2008.> Kasus-kasus perkelahian pelajar, penyalahgunaan narkoba, seks bebas,
pencurian dan banyak tindakan amoral yang dilakukan oleh siswa, termasuk “kejahatan-
kejahatan kecil” menyontek, membolos, menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki
“kekuatan” dalam menghadapi tantangan zaman ini, malah cenderung terbawa arus dunia
yang rusak. Perkembangan teknologi yang luar biasa juga mempengaruhi mereka.
Kemudahan dalam mengakses internet yang seharusnya digunakan untuk memudahkan
komunikasi dan memudahkan mereka untuk belajar, justru akhirnya merusak moral
mereka karena dengan leluasa dan dengan mudah mereka dapat mengakses situs

pornografi.

“Lori Sandford Wiley, Comprehensive Character-Building Classroom: A Handbook for Teacher
(De Bary: Longwood, 1998) 29.

*Agung Sedayu, “Komnas Anak: Pelaku Kriminal Anak Marak” http://www.tempointeraktif. com
/hg/kriminal/ 2010/01/31/brk,20100131-222489,id.html; diakses pada 4 April 2010.



Karena keadaan yang seperti ini, mantan Menteri Pendidikan Nasional, Yahya
Muhaimin mengungkapkan, bahwa sistem pendidikan negeri ini sebenarnya harus
menengok kembali penguatan dan pengembangan aspek dan kualitas karakter bangsa
melalui anak didik. Hal ini sangat diperlukan karena makin menurunnya kualitas etika
dan tata krama anak-anak didik. Mochtar Buchori, seorang pendidik yang menulis di
harian Kompas, mengatakan bahwa krisis moral menjadi sumber krisis yang lain dan
tidak berlebihan jika krisis moral dikatakan disebut sebagai inti dari krisis yang lain.’
Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan karakter sangat penting untuk dilakukan.

Karakter atau watak adalah ekspresi dari keseluruhan nilai-nilai yang kita taati.
Karakter seseorang merupakan ekspresi dari moralitas orang tersebut.’ Dengan kata lain,
karakter adalah struktur diri internal dan menyeluruh yang dinyatakan oleh pola-pola
tingkah laku jangka panjang dan dari asal mula tindakan kita yang muncul secara
otomatis. Menurut Dallas Willard, karakter bukan hanya menceritakan tentang apa yang
dilakukan seseorang tetapi juga mengungkapkan pikiran, perasaan dan kecenderungan
kehendak di mana manusia biasanya mendasarkan tindakannya dan oleh karenanya
bagaimana dia akan bertindak pada masa mendatang.” Karakter diri dilandasi oleh nilai-
nilai serta cara berpikir berdasarkan nilai-nilai tersebut dan terwujud di dalam perilaku.®
Tetapi karakter dapat diubah® karena karakter pada dasarnya adalah gabungan dari

kebiasaan-kebiasaan, di mana kebiasaan merupakan faktor yang kuat di dalam hidup

* Alexa Salsabila, “Jangan Abaikan Pendidikan Karakter,” http://celebrityweddingsite.
blogspot.com /2010_01_01_archive.html; diakses pada 21 April 2010.

Z “Krisis Moral dan Masalah Karakter,” Kompas (9 Februari 2010).

Ibid.

"Dallas Willard, Renovation of The Heart (Malang: SAAT, 2005) 213.

8Aan Hasanah, “Pendidikan Berbasis Karakter,” http://bataviase.co.id/detailberita-10399688.html;
diakses pada 4 April 2010.

*Willard, Renovation.213.


../Semester%208/Proposal/Jangan%20Abaikan%20Pendidikan%20Karakter
http://bataviase.co.id/detailberita-10399688.html

seseorang. Karena konsisten dan sering merupakan pola yang tidak disadari, maka
kebiasaan terjadi terus menerus dan dilakukan setiap hari, sehingga mengekspresikan
karakter seseorang.’® Senada dengan pernyataan Willard, Stephen R. Covey berpendapat
bahwa kebiasaan dapat dipelajari dan diubah. Namun memang diperlukan proses dan
komitmen yang kuat untuk berubah.** Jika demikian, maka pembentukan karakter bukan
hal yang mustahil untuk dilakukan dan ini tentu tidak dapat dipisahkan dari pendidikan,
secara khusus di sekolah. Karena pengertian “pendidikan” secara umum adalah proses
membantu generasi muda untuk menjadi manusia yang utuh dan penuh. Utuh dan penuh
ini menyangkut semua aspek dalam hidup manusia seperti intelektualitas (kognitif),
sosialitas, moralitas, emosi, afeksi, estetika, religiusitas, kepribadian, dan juga fisik."
Hampir serupa dengan pengertian di atas, Ki Hajar Dewantara, bapak Pendidikan
Indonesia, mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti,
pikiran, serta jasmani anak, agar dapat memajukan kehidupan anak agar selaras dengan
alam dan masyarakatnya.*®

Berkenaan dengan pendidikan, pemerintah telah merumuskan Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003,* yang di dalamnya memuat definisi
Pendidikan, yaitu dalam pasal 1 ayat 1 menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

ﬁstephen R. Covey, 7 Kebiasaan Manusia yang Sangat Efektif (Jakarta: Gramedia, 1994) 35.
Ibid.

12Ayu, “Wawancara Eksklusif: Pendidikan Karakter Solusi Kemerosotan Moral Bangsa,”
http://majalahopini.wordpress.com/2008/10/20/wawancara-eksklusif-pendidikan-karakter-solusi-
kemerosotan-moral-bangsa/; diakses pada 4 April 2010.

BListyawati Setyo Palupi “Meningkatkan Rasa Cinta Tanah Air Dengan Pendidikan Berbasis
Nilai-Nilai Budaya: Perspektif Psikologi,* http://tymutz15.wordpress.com/2010/03/11/ meningkatkan-rasa-
cinta-tanah-air/; diakses pada 4 April 2010.

Yhttp://www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf; diakses pada 18 Januari 2011.


http://majalahopini.wordpress.com/2008/10/20/wawancara-eksklusif-pendidikan-karakter-solusi-kemerosotan-moral-bangsa/
http://majalahopini.wordpress.com/2008/10/20/wawancara-eksklusif-pendidikan-karakter-solusi-kemerosotan-moral-bangsa/
http://belanegarari.wordpress.com/2009/05/01/meningkatkan-rasa-cinta-tanah-air-dengan-pendidikan-berbasis-nilai-nilai-budaya-perspektif-psikologi/
http://belanegarari.wordpress.com/2009/05/01/meningkatkan-rasa-cinta-tanah-air-dengan-pendidikan-berbasis-nilai-nilai-budaya-perspektif-psikologi/
http://belanegarari.wordpress.com/2009/05/01/meningkatkan-rasa-cinta-tanah-air-dengan-pendidikan-berbasis-nilai-nilai-budaya-perspektif-psikologi/
http://tymutz15.wordpress.com/2010/03/11/%20meningkatkan-rasa-cinta-tanah-air/
http://tymutz15.wordpress.com/2010/03/11/%20meningkatkan-rasa-cinta-tanah-air/
http://www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Definisi pendidikan nasional menurut pasal 1 ayat 2 adalah:

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-

nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman.

Definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab seperti yang tertulis
dalam pasal 3. Hal ini menunjukkan bahwa titik berat pendidikan adalah pembentukan
karakter dan keimanan. Pendidikan merupakan proses pembentukan karakter dan
kompetensi yang berguna untuk mengembangkan kehidupan bermartabat.

Dari definisi-definisi tersebut, juga dapat diketahui bahwa dalam pendidikan ada
satu poin penting yang menjadi tugas pendidikan yaitu membangun karakter anak didik.
Pembangunan karakter ini dilakukan di dalam keluarga, di lingkungan sekitar rumah dan
di sekolah. Peran sekolah di dalam mendidik anak dalam aspek karakter tidak dapat
disepelekan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus berperan aktif dalam usaha
pembentukan karakter anak didiknya. Sekolah tidak hanya menjadi lembaga pendidikan
yang mengasah kognitif anak, tetapi juga dimaksudkan untuk mewujudkan cita-cita,

yakni memiliki anak didik yang memiliki akhlak mulia.



Sebenarnya pendidikan moral ini bukanlah sebuah ide baru. Pada kenyataannya
ini sudah ada sejak dimulainya pendidikan pada masa yang lalu. Pendidikan ini memiliki
dua sasaran besar, yaitu untuk membantu orang muda menjadi pintar dan membantu
mereka untuk menjadi baik. Namun “pintar” dan “baik” adalah dua hal yang berbeda.
“Pintar” berdasarkan penilaian kognitif, sedangkan “baik,” berdasarkan penilaian aspek
karakter. ™ Pendidikan karakter ini membantu mengembangkan aspek kepribadian,
sosialitas, moralitas, emosi, afeksi, estetika, dan religiusitas yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, dan berkarya.*®

Demikian juga di Indonesia, pendidikan karakter sebenarnya sudah lama
diterapkan dalam proses pembelajaran. Bahkan dalam program Kkerja seratus hari
pertama, Depdiknas menginstruksikan kepada sekolah-sekolah untuk menanamkan
beberapa karakter pembangun mental bagi anak didiknya. Namun, implementasi
pendidikan karakter itu tidak bisa berjalan optimal karena beberapa hal. Pertama, kurang
terampilnya para guru menyelipkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran.
Kedua, sekolah terlalu fokus mengejar target-target akademik.’

Sekarang sudah waktunya pendidikan karakter yang sering dianaktirikan, menjadi
hal yang perlu diperhatikan oleh sekolah. Artinya, pendidikan karakter tidak lagi terpisah
dengan pendidikan yang bersifat kognitif atau akademik. Tim sosialisasi pendidikan
karakter Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasional, Prof.

Udin Syarifudin dalam Sarasehan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter

Thomas Lickona, Educating for Character (New York: Bantam, 1992) 5.

1 Ayu, “Wawancara Eksklusif* http://majalahopini.wordpress.com/2008/10/20/wawancara-
eksklusif-pendidikan-karakter-solusi-kemerosotan-moral-bangsa/ ;diakses pada 4 April 2010.

"Suyanto, “Urgensi Pendidikan Karakter,” http:/bataviase.co.id/node/152593; diakses pada 5
April 2010.


http://majalahopini.wordpress.com/2008/10/20/wawancara-eksklusif-pendidikan-karakter-solusi-kemerosotan-moral-bangsa/
http://majalahopini.wordpress.com/2008/10/20/wawancara-eksklusif-pendidikan-karakter-solusi-kemerosotan-moral-bangsa/
http://bataviase.co.id/node/152593

Bangsa di lingkungan Kopertis IV Jabar dan Banten, di Hotel Grand Pasundan Bandung
mengungkapkan:
Sekolah swasta lebih memperhatikan pendidikan karakter dibandingkan dengan
sekolah negeri. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya sekolah swasta, terutama
sekolah modern yang lebih menekankan pendidikan karakter dalam kurikulumnya.
Sementara sebagian sekolah negeri justru lebih memikirkan ranking sekolah
dalam prestasi akademik dan mengabaikan pembentukan karakter peserta didik. *®
Sekolah Kristen seharusnya juga memperhatikan karakter dalam pendidikan di
sekolah mereka. Hal ini didasarkan definisi pendidikan Kristen yang dirumuskan sebagai
berikut:
Pendidikan Kristen merupakan upaya Ilahi dan manusia yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan, untuk mentransmisikan pengetahuan, nilai-nilai,
sikap-sikap dan ketrampilan-ketrampilan dan tingkah laku yang konsisten dengan
iman Kiristen.  Pendidikan mengupayakan perubahan, pembaharuan, dan
reformasi pribadi-pribadi, kelompok dan struktur, oleh kuasa Roh Kudus,
sehingga anak didik hidup sesuai dengan kehendak Allah, sebagaimana
dinyatakan oleh Alkitab dan oleh Tuhan Yesus sendiri.*®
Alkitab sendiri memerintahkan orang tua untuk mendidik, mengajar,
mengarahkan, dan melatih anak sejak mereka kecil (Kej. 18:19; Ul. 6:7-9; Ef. 6:1-4).
Firman Tuhan dalam Amsal 22:6 mengatakan, “didiklah orang muda menurut jalan yang
patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari jalan itu.”
Menunjukkan bahwa mendidik anak sejak kecil dalam firman Tuhan, akan memiliki

dampak bagi masa depan anak itu. Pendidikan karakter di rumah sangatlah penting bagi

seorang anak sejak usia dini, karena keluargalah yang menjadi dasar perkembangan

Bt n. “Sekolah-sekolah Lebih Perhatikan Pendidikan Karakter,” http://www.pikiran-rakyat.com
/node/ 110697; diakses pada 26 April 2010.
Magdalena P. Santoso, “Karakteristik Pendidikan Kristen,” Veritas 6/2 (2005) 294.



karakter, di mana masa yang terpenting dalam kehidupan seseorang ditentukan pada masa
pertumbuhan dan perubahannya sejak lahir hingga saat masuk sekolah.?

Namun, pendidikan karakter di sekolah juga sangat diperlukan karena anak usia
6-12 tahun (usia Sekolah Dasar) menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah,
selama 4-8 jam sehari dan 5-6 hari seminggu. Selain karena banyaknya waktu yang
digunakan anak untuk bersekolah, maka pendidikan karakter di sekolah yang diperankan
oleh guru sebagai pendidik sangat penting. Jika kesempatan yang dimiliki dapat dikelola
dengan baik, maka usaha pendidikan untuk membentuk karakter anak akan sangat efektif.

Kalau seorang anak mendapatkan pendidikan karakter yang baik dari keluarganya,
anak tersebut akan berkarakter baik selanjutnya. Namun banyak orang tua yang lebih
mementingkan aspek kecerdasan otak ketimbang pendidikan karakter. Selain itu Daniel
Goleman juga mengatakan bahwa banyak orang tua yang gagal dalam mendidik karakter
anak-anaknya, entah karena kesibukan atau karena lebih mementingkan aspek kognitif
anak.?’ Melihat kenyataan ini, maka peran sekolah dalam mendidik karakter anak
menjadi penting dan dapat membantu orang tua.

Pendidikan karakter memang sangat penting untuk diusahakan dalam sekolah,
karena memang bukan saja merupakan cita-cita bangsa untuk memiliki masyarakat yang
memiliki karakter yang baik, tetapi juga menjadi amanat dari Tuhan kepada sekolah
Kristen untuk mengajar anak-anak dalam firman-Nya. Banyak bagian dalam Alkitab,
baik dalam Perjanjian Lama maupun dalam Perjanjian Baru yang menyatakan pentingnya

mengajarkan firman Allah kepada anak-anak, salah satunya yaitu dalam surat Paulus

“Mary Go Setiawani, Menerobos Dunia Anak (Bandung: Kalam Hidup, 2000) 8.

“'Russell T. Williams dan Ratna Megawangi, “Dampak Pendidikan Karakter Terhadap Akademi
Anak,” http://pondokibu.com/parenting/pendidikan-psikologi-anak/dampak-pendidikan-karakter-terhadap-
akademi-anak/; diakses pada 4 April 2010.
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yang kedua kepada Timotius yang menyatakan peran firman Allah dalam pembentukan
karakter, yang dalam konteksnya menunjuk kepada karakter Timotius, yaitu bagian 2
Timotius 3:14-17. Dari ayat 15, kita dapat mengetahui bahwa Timotius mengenal
kebenaran Allah yang diungkapkan dan telah mengerti manfaatnya dari orang-orang yang
mengajar dia sewaktu masih kecil. Selanjutnya, ayat 16-17 mengatakan, “Segala tulisan
yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan
kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran.
Dengan demikian tiap-tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk setiap
perbuatan baik.” Kedua ayat ini menjelaskan bahwa Kitab Suci memang bermanfaat
untuk mengajar, menegur kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan yang salah, serta
membimbing orang ke dalam kebenaran Allah sendiri, yakni dalam pengalaman
keselamatan yang dapat diterima karena iman kepada Kristus Yesus. Kitab Suci juga
memiliki nilai untuk pendidikan moral bagi manusia kepunyaan Allah dan perlengkapan
sempurna untuk tiap-tiap pekerjaan baik (ay. 17).? Dari bagian ini, Penulis melihat
bahwa Sekolah Kristen perlu mengajarkan firman Tuhan yang berperan penting dalam
membentuk karakter anak sehingga dapat menjadi anak yang berakhlak mulia sesuai
dengan karakter Kristen.

“Karakter Kristen” berarti kualitas atau watak yang dimiliki seorang Kristen
sehingga dapat membedakan dirinya dengan orang lain. Kualitas atau watak yang
dimiliki oleh seorang Kristen ini adalah hidup yang mencerminkan dan memancarkan
kemuliaan Kristus di dalam dirinya. Membentuk karakter Kristen berarti membentuk

seseorang untuk memiliki kualitas atau watak Kristus dengan cara menjadi serupa

22«2 Timotius” dalam Tafsiran Alkitab Masa Kini 3 (Jakarta: Gunung Mulia, 1976) 736.



dengan-Nya dan meneladani Kristus dalam hidupnya, serta hidup sesuai dengan
kebenaran firman Tuhan.?

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka Penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Studi Eksegesis terhadap 2 Timotius 3:14-17 dan Implikasinya bagi

Pengajaran firman Tuhan dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Dasar Kristen.”

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka ada tiga masalah
mendasar yang akan dibahas dalam tulisan ini. Pertama, bagaimana peran firman Tuhan
dalam membentuk karakter anak menurut 2 Timotius 3:14-17. Kedua, apa tujuan
pendidikan Kristen dalam proses membentuk karakter anak. Ketiga, bagaimana peran
sekolah dasar Kristen dalam pembentukan karakter anak, karena sekolah adalah wadah
yang efektif — tentu saja setelah keluarga — untuk melakukan usaha ini berdasarkan
prinsip dari 2 Timotius 3:14-17.

Melalui penelitian berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, penulis berharap
dapat memberikan sumbangsih berupa sebuah karya tulis bagi orang-orang yang terbeban
untuk bergerak dalam dunia pendidikan. Tujuan penulisan karya tulis ini adalah: Pertama,
menunjukkan bagaimana firman Tuhan mempunyai kuasa untuk membentuk karakter
seseorang dan tugas sekolah Kristen adalah untuk mengajarkan firman Tuhan kepada
anak didik dalam usaha membentuk karakter anak. Kedua, memaparkan hal-hal yang

harus dilakukan sekolah Kristen dalam mengembangakan pendidikan karakter.

% Suyanto “Urgensi Pendidikan Karakter,” http://bataviase.co.id/detailberita-10399688.html;
diakses pada 5 April 2010.
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METODE PENULISAN

Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah metode studi literatur
yang berkaitan dengan pendidikan Kristen dan pembentukan karakter. Selanjutnya
penelitian akan ditujukan untuk mendeskripsikan masalah sehingga dapat menambah
pengetahuan pembaca mengenai masalah tersebut. Literatur yang akan dipakai meliputi
buku-buku, jurnal, dan bahan dari internet. Penulis akan berinteraksi dengan literatur-
literatur tersebut dan memberikan suatu analisis serta perumusan yang sistematis

sehingga dapat dimengerti dan berguna bagi pembaca.

SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam bab I, penulis akan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah,
metode, tujuan, dan sistematika penulisan. Dalam bab Il penulis akan mengeksegesis 2
Timotius 3:14-17. Dalam bab Il penulis akan memaparkan peran sekolah dasar Kristen,
yaitu mengenai pendidikan yang dilakukan oleh sekolah Kristen dalam menghadapi
tantangan zaman dan peran sekolah Kristen untuk memenuhi tujuan pendidikan nasional,
secara khusus memenuhi tujuan pendidikan Kristen itu sendiri. Dalam bab IV penulis
akan memaparkan implikasi dari prinsip pengajaran firman Tuhan berdasarkan 2
Timotius 3:14-17 bagi pembentukan karakter siswa sekolah dasar Kristen. Dalam bab V,
penulis akan memberikan kesimpulan. Penulis juga akan memberikan saran berkaitan

dengan penelitian ini agar dapat dikembangkan lebih lanjut.

11
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